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Skripsi ini membahas tentang analisa kekuatan pembuktian keterangan saksi anak atas tindak pidana asusila
yang di hadapinyadi persidangan. Kekuatan pembuktian keterangan saksi anak sebagai korban yang dapat
digunakan ataupun dikesampingkan oleh Hakim sebagai alat bukti yang sah memicu suatu ketidakadilan
bagi korban maupun keluarga korban. Penanganan yang terlambat ataupun tidak tepat dapat memberikan
kendal a-kendala dalam proses peradilan pidana terutama pada tahap persidangan. Adanya perbedaan
penilaian kekuatan pembuktian bagi hakim membuat pencapaian tujuan hukum pun terkendala.

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif. Dengan demikian, dibutuhkan sejauh mana
kekuatan pembuktian keterangan yang diberikan oleh saksi anak sebagal korban padatindak pidana asusila
di persidangan pada setiap kasus yang ada. Selain itu juga dibutuhkan penanganan terhadap korban secara
tepat dan cepat untuk mengatasi kendala dalam proses peradilan pidana.

...... This thesis discusses the analysis of the strength of evidence for child witnessesin criminal misconduct
face him in court. The strength of evidence as a victim of child witness statements that can be used or set
aside by the Court as valid evidence triggers an injustice to the victims and their families. Handling late or
incorrectly may provide obstacles to the criminal justice process, especially at thetrial stage. Assessment of
differences in the strength of evidence for the judge to make the achievement of any law constrained.

The method used is the juridical normative. Thus, the extent to which the strength of evidence required
information given by witnesses on the child as avictim of criminal misconduct in the trials in each of the
cases. It also required the handling of victims appropriately and quickly to overcome the obstaclesin the
criminal justice process.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20308984&lokasi=lokal

